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RINGKAlSAlN 

 
 

Negalral Indonesial aldallalh negalral dengaln sumberdalyal minerall daln nikel ya lng 

melimpalh, oleh kalrenal itu aldal balnyalk pertalmbalngaln di Indonesial dengaln tujualn 

mendalpaltkaln sumberdalyal minerall daln nikel tersebut. Sallalh saltu minerall ya lng 

balnya lk terdalpalt di Indonesial aldallalh nikel. Indonesial merupalkaln negalral denga ln 

caldalngaln bijih nikel terbesalr di dunial. Sekitalr 23,7% caldalngaln nikel dunial aldal di 

Talnalh Alir (Kementrialn ESDM, 2019). Sebalgialn besalr nikel di Indonesial terdalpalt 

di Sulalwesi Tengalh, Sulalwesi Tenggalral, daln Malluku Utalral. Alkibalt dalri 

balnya lknyal caldalngaln nikel di Indonesial ini, malkal kedepalnnyal alkaln semalkin 

balnya lk terbentuk pertalmbalngaln minerall nikel di Indonesial. Nilali ekonomis 

merupalkaln seluruh bialyal termalsuk bialya l investalsi daln sejumlalh bialyal ya lng bisa l 

diperhitungkaln dengaln nilali ualng sejalk memalsuki malsal produktif salmpali dengaln 

halbisnyal malsal produktif kegialtaln tersebut. Nilali ekonomis ya lng dimalksudkaln 

aldallalh investalsi yalng dinyaltalkaln dallalm bentuk nilali ualng ya lng alkaln 

dipergunalkaln sebalgali balhaln penyusunaln alliraln ualng tunali (calsh flow) yalng terdiri 

dalri investalsi totall (calpitall cost), pendalpaltaln, bialya l operalsi, working calpitall, 

depresialsi, daln lalin-lalin (Rochmalnhaldi, 1985). PT. Tonial Mitral Sejalhtera l 

merupalkaln perusalhalaln yalng bergeralk dallalm bidalng pertalmbalngaln daln 

pengolalhaln nikel yalng menyumbalng palsokaln nikel dunial. PT. Tonial Mitral 

Sejalhteral, memiliki pengoperalsialn perallaltaln mekalnis yalng cukup, sehinggal talrget 

produksi halri bisal tercalpali. PT. Tonial Mitral Sejalhteral menalrgetkaln talrget 

produksi ore nickel sebesalr 1.500.000 ton per talhun. Malnfalalt dallalm mengalnallisis 

keekonomialn penalmbalngaln dallalm membukal usalhal pertalmbalngaln ya lng ditinjalu 

dalri besalr investalsi, kelalya lkaln investalsi dalpalt dijaldikaln sebalgali galmbalraln untuk 

besalr bialyal daln alnallisis ekonomi dallalm membukal usalhal pertalmbalngaln nikel. 

Besalr bialyal investalsi berwujud paldal PT. Tonial Mitral Sejalhteral $16,062,218 besalr 

bialya l investalsi talk berwujud sebesalr $21,738,006, bialya l operalsionall sebesalr 

$20,932,775/talhun. Dalri alnallisis investalsi diperoleh net present va llue (NPV) 

sebesalr $25,527,892, present vallue raltio (PVR) sebesalr 0,68, internall ralte of 

return sebesalr 35,4%, palybalck period (PBP) selalmal 2,64 talhun, daln raltio sebesalr 

0,6. Dalri alngkal alngkal tersebut malkal rencalnal investalsi pembukalaln talmbalng nikel 

di PT Tonial Mitral Sejalhteral dalpalt dilalksalnalkaln. 
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SUMMAlRY 

 

Indonesial is al country with albundalnt minerall alnd nickel resources, therefore there 

alre malny mines in Indonesial with the alim of obtalining these minerall alnd nickel 

resources. One of the malny mineralls found in Indonesial is nickel. Indonesial is al 

country with the lalrgest reserves of nickel ore in the world. Alround 23.7% of the 

world's nickel reserves alre in the country (Ministry of Energy alnd Minerall 

Resources, 2019). Most of the nickel in Indonesial is found in Centrall Sulalwesi, 

Southealst Sulalwesi alnd North Malluku. Als al result of the lalrge number of nickel 

reserves in Indonesial, in the future there will be more alnd more nickel minerall 

mining in Indonesial. Economic vallue is alll costs including investment costs alnd a l 

number of costs thalt caln be callculalted in monetalry terms since entering the 

productive period until the productive period of the alctivity ends. The intended 

economic vallue is the investment expressed in the form of al money vallue thalt will 

be used als malteriall for the prepalraltion of calsh flows consisting of totall investment 

(calpitall cost), income, operalting costs, working calpitall, deprecialtion, alnd others ( 

Rochmalnhaldi, 1985). PT. Tonial Mitral Sejalhteral is al compalny engalged in nickel 

mining alnd processing which contributes to the world's supply of nickel. PT. 

Tonial Mitral Sejalhteral, hals sufficient mechalnicall equipment operaltions, so thalt the 

dalily production talrget caln be alchieved. PT. Tonial Mitral Sejalhteral talrgets al nickel 

ore production talrget of 1.500.000 tons per yealr. The benefits in alnallyzing the 

economics of mining in opening al mining business in terms of the size of the 

investment, the fealsibility of the investment caln be used als aln illustraltion for the 

costs alnd economic alnallysis in opening al nickel mining business. The almount of 

talngible investment costs alt PT. Tonial Mitral Sejalhteral $ 16,062,218, intalngible 

investment costs of $ 21,738,006, operaltionall costs of $ 20,932,775/yealr. From 

the investment alnallysis, it wals obtalined al net present vallue (NPV) of 

$25,527,892, al present vallue raltio (PVR) of 0.68, aln internall ralte of return of 

35.4%, al palybalck period (PBP) of 2.64 yealrs, alnd al raltio of 0.6. From these 

figures, the investment plaln to open al nickel mine alt PT Tonial Mitral Sejalhteral caln 

be implemented. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah negara dengan sumberdaya mineral dan nikel 

yang melimpah, oleh karena itu ada banyak pertambangan di Indonesia dengan 

tujuan mendapatkan sumberdaya mineral dan nikel tersebut. Salah satu mineral 

yang banyak terdapat di Indonesia adalah nikel. Indonesia merupakan negara 

dengan cadangan bijih nikel terbesar di dunia. Sekitar 23,7% cadangan nikel 

dunia ada di Tanah Air (Kementrian ESDM, 2019). Sebagian besar nikel di 

Indonesia terdapat di Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Maluku Utara. 

Akibat dari banyaknya cadangan nikel di Indonesia ini, maka kedepannya akan 

semakin banyak terbentuk pertambangan mineral nikel di Indonesia.  

Harga mineral saat ini sangat berpengaruh pada usaha pertambangan nikel 

pasalnya harga nikel yang relatif tinggi mampu menggerakkan perusahaan 

perusahaan kecil dan menengah agar dapat beroperasi. Harga mineral nikel acuan 

yang dilansir oleh Kemenerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) pada 

periode tahun 2020 menginjak di harga $15.646/dmt, kenaikan ini disebabkan 

tingginya permintaan pasar dikarenakan kebutuhan penggunaan baterai dinilai 

akan menjadi hal yang banyak diterapkan di masa depan. Akan tetapi, 

dikarenakan beberapa hal seperti politik dan ekonomi, harga nikel tidak stabil dan 

bahkan sempat anjlok di harga $11.347/dmt pada tahun yang sama. Dampak dari 

fluktuasi harga nikel ini dapat menjadi hal yang sangat penting dan berepengaruh 

terhadap pendapatan perusahaan pertambangan nikel. Pasalnya jika harga nikel 

turun jauh dari yang diharapkan, maka pendapatan perusahaan juga menurun 

sehingga untuk menutupi biaya operasi penambangan akan lebih sulit dan 

mengganggu investasi modal awal. Maka dari itu untuk mencegah hal tersebut, 

perlu dilakukan kajian kelayakan investasi tambang dengan nilai-nilai parameter 

saat ini. 

Analisis kelayakan merupakan suatu analisis dan evaluasi yang 

berdasarkan projek untuk menentukan apakah secara teknis layak, layak dalan 

estimasi biaya, dan akan menguntungkan. Studi kelayakan hampir selalu 
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dilakukan dimana sejumlah besar hal yang dipertaruhkan. Studi kelayakan juga 

biasa disebut dengan 
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analisis kelayakan. Nilai ekonomis adalah investasi yang dinyatakan dalam bentuk 

nilai uang yang akan dipergunakan sebagai bahan penyusunan aliran uang tunai 

(cash flow) yang terdiri harga jual nikel, target produksi nikel, biaya modal atau 

investasi, biaya tetap dan biaya langsung, eskalasi biaya, discount rate dan lain 

lain, sehingga dari data data tersebut kita bisa menyusun cash flow nya. Metode 

kelayakan ini dapat digunakan untuk memprediksi informasi berapa besar biaya 

investasi yang diperlukan untuk membuka tambang nikel sehingga dapat 

dijadikan gambaran modal atau investasi yang disiapkan untuk membuka usaha 

pertambangan nikel. Adapun beberapa kriteria dari kelayakan investasi tersebut 

meliputi net present value (NPV), internal rate of return (IRR), payback period 

(PBP), present value factor (PVR), ratio, dan  break even point. 

PT. Tonia Mitra Sejahtera merupakan perusahaan yang melakukan 

kegiatan penambangan mineral nikel di Kecamatan Kabaena Tengah dan Timur. 

PT Tonia Mitra Sejahtera juga merupakan pemilik IUP yang melakukan proses 

kegiatan penambangan di Kecamatan Kabaena. PT. Tonia Mitra Sejahtera sendiri 

memiliki pengoperasian peralatan mekanis yang cukup, sehingga target produksi 

hari bisa tercapai. Ada 3 cara untuk pengadaan alat mekanis yang lazim digunakan 

yaitu pembelian tunai, sewa beli, dan sewa (rental). Dari jenis pengadaan alat 

berat tersebut PT. Tonia Mitra Sejahtera membeli tunai seluruh alat mekanis yang 

digunakan. 

Magnesit tidak biasanya membentuk kristal yang baik, 

hanyalah menyusun; merias suatu bagian yang substansiil jenis batu 

karang. membentuk biasanya dari perubahan dari kaya-magnesium mengayun-

ayun selama nilai/kelas yang rendah metamorphism selagi mereka adalah dalam 

hubungan dengan solusi kaya-karbonat. magnesit Mempunyai yang sama struktur 

hablur dari kalsit, karenanya pemasukan nya ke dalam mineral kalsit 

menggolongkan. Banyak dari kekayaan dari magnesit adalah salah satu serupa 

atau serupa dengan mereka yang kalsit. Bagaimanapun, ion magnesium tidak 

mengijinkan ion karbonat (CO3) untuk saling berhubungan seperti dengan mudah 

dengan cuka yang dingin, ketika ion zat kapur mengerjakan di kalsit. Ini 

menyediakan jauh lebih baik sebagai alat dari pembeda magnesit dari kalsit. 

Bagaimanapun, dolomite dapat hampir yang tak dapat dibedakan dari magnesit. 
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Karakteristik fisik nya adalah berwarna putih atau beruban/kelabu, juga yang 

diwarnai warna coklat kuning yang atau,  berkilap seperti kaca, sifat terhadap 

cahaya adalah tembus cahaya ke transparan hanya di kristal yang individu, sistem 

hablur adalah trigonal; menghalangi 3 Crystal Habits 2/m adalah format yang 

pada umumnya raksasa (masive) seperti seperti daun, fiberous dan mengejar 

menuju batu karang yang berjaringan halus. Kristal adalah sangat jarang, tetapi 

ketika ditemukan adalah dalam wujud rombohedron atau prisma bersudut enam 

dengan suatu penghentian pinacoid. Perpecahan sempurna di tiga arah yang 

membentuk rombohedron. Belahan conchoidal ke tidak seimbang. Kekerasannya 

adalah 4 – 4.5. Bobot jenis adalah kira-kira 3.0 ( rata-rata) Warna lapisan putih. 

Karakteristik yang lain: berbuih dengan mudah hanya di panas melemahkan 

zatair-khlor  

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan investasi untuk pembukaan tambang nikel di PT. Tonia 

Mitra Sejahtera? 

2. Bagaimana pengaruh naik turunnya harga jual nikel terhadap kelayakan 

investasi PT. Tonia Mitra Sejahtera? 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Batasan Masalah dalam pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis kelayakan investasi hanya pada usaha pertambangan nikel di PT. 

Tonia Mitra Sejahtera. 

2. Biaya yang dihitung diambil dari awal hingga pasca tambang 

3. Parameter analisis kelayakan yang digunakan adalah net present value 

(NPV), internal rate of return (IRR), payback period (PBP), present value 

factor (PVR), dan ratio 

4. Penelitian ini hanya meninjau aspek ekonomi. 

5. Depresiasi yang digunakan adalah linier. 

6. Discount rate yang digunakan 10% 

7. Pesentasee analisa kepekaan yang digunakan adalah 10%, 7,5%, 5%, 2,5% 

 

1.4 Maksud Penelitian 
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Maksud dari pelaksanaan penelitian yang Penulis lakukan adalah untuk 

meninjau dan memperoleh data-data informasi tentang pendapatan yang diterima 

perusahaan, rencana biaya operasional, biaya investasi yang dikeluarkan 

perusahaan dan pengaruhnya terhadap kelayakan investasi yang nantinya dapat 

disusun menjadi cash flow sehingga dapat dilakukan analisis kelayakan 

investasinya. 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

        Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian mengenai analisis biaya 

investasi adalah : 

1. Menganalisis arus kas (cash flow) perusahaan yang meliputi pendapatan, 

cost, dan biaya investasi 

2. Melakukan analisis untuk menentukan kriteria kelayakan investasinya yang 

terdiri dari net present value (NPV), internal rate of return (IRR), payback 

period (PBP), present value ratio (PVR), ratio, dan break even point. 

3. Menganalisis pengaruh naik turunnya harga jual nikel terhadap kelayakan 

investasi. 

  

1.6  Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan dapat menjadi pertimbangan untuk meningkatkan efesiensi 

kerja dan menekan biaya produksi sehinga dapat mensejahterakan karyawan 

dan mendapatkan keuntungan yang lebih besar 

2. Pembelajaran dalam ilmu bidang pertambangan untuk analisis investasi 

tambang bagi penulis dan pembaca serta memberikan wawasan mengenai 

metode yang digunakan dalam analisis investasi. 
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